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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh arus kas operasi, arus kas investasi, dan arus kas
pendanaan terhadap return saham pada perusahaan agrikultur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
tahun 2019-2023. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan agrikultur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) dalam kurun waktu tahun 2019-2023. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik
pursposive sampling. Model analisis data menggunakan analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian
menunjukkan arus kas operasi, arus kas investasi dan arus kas pendanaan secara simultan berpengaruh
terhadap refurn saham pada perusahaan agrikultur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Arus kas
operasi secara parsial berpengaruh terhadap return saham pada perusahaan agrikultur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia, dengan nilai signifikan sebesar 0,003. Arus kas investasi secara parsial berpengaruh
terhadap return saham pada perusahaan agrikultur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, dengan nilai
signifikan sebesar 0,007. Arus kas pendanaan secara parsial berpengaruh terhadap refurn saham pada
perusahaan agrikultur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, dengan nilai signifikan sebesar 0,006. Nilai
koefisien korelasi (R) sebesar 0,783 menunjukkan bahwa korelasi antar variabel dependen dengan
variabel independen sebesar 78,3%. Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,613 dapat diartikan bahwa
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen sebesar 61,3%, dan sisanya 38,7% dijelaskan
oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.

Kata kunci: Arus Kas Operasi; Arus Kas Investasi; Arus Kas Pendanaan,; Return Saham

PENDAHULUAN

Persaingan dunia usaha saat ini yang semakin ketat menyebabkan banyak perusahaan
yang sebelumnya hanya mengandalkan modal pribadi dan hutang, membutuhkan modal dari luar
perusahaan yang berasal dari investor guna meningkatkan daya saing mereka. Cara yang sangat
efektif dalam mendapatkan sumber modal dari investor yaitu melalui perdagangan saham. Oleh
karena itu hal ini memaksa setiap perusahaan untuk terus berusaha meningkatkan kinerjanya agar
memperoleh harga saham yang diinginkan. Peningkatan kinerja perusahaan dapat diamati dari
laporan keuangan yang disiapkan oleh setiap perusahaan (Nengsih (2021); Rusmina, dkk. (2024);
Ramdhano, dkk. (2011)).
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Analisis laporan keuangan merupakan suatu kegiatan dalam rangka membantu
mengevaluasi posisi keuangan dan hasil kegiatan operasi perusahaan baik pada masa sekarang
maupun masa yang lalu, dengan tujuan utamanya yaitu mengestimasi dan memprediksi kondisi
dan kinerja dari perusahaan pada masa yang akan datang. Analisis laporan keuangan dikatakan
mempunyai kegunaan apabila dapat dipakai untuk memprediksi fenomena ekonomi (Damayanti,
dkk. (2018); Meriewaty dan Setyani (2015)).

Motivasi para investor dalam melakukan investasi salah satunya adalah membeli saham
perusahaan dengan harapan akan memperoleh pengembalian investasi yang sesuai dengan
jumlah yang telah di investasikannya. Return merupakan hasil yang diperoleh dari investasi atau
tingkat keuntungan yang dinikmati oleh pemodal atas suatu investasi yang dilakukannya
(Sudirman (2015); Nengsih (2020)). Tidak adanya keuntungan yang didapatkan dari suatu
investasi yang dilakukan, tentunya tidak ada investor yang mau melakukan investasi tanpa ada
hasilnya. Setiap investasi apakah investasi jangka pendek maupun jangka panjang memiliki
tujuan utama yaitu mendapatkan keuntungan yang disebut return. Alasan untuk berinvestasi
adalah untuk memperoleh keuntungan. Dalam konteks manajemen investasi, tingkat keuntungan
investasi disebut return (Sudirman, 2015).

Return saham merupakan faktor penting yang menjadi perhatian investor dalam
melakukan investasi, karena return saham menunjukkan prestasi dari emiten. Pergerakan return
saham searah dengan kinerja emiten. Apabila emiten mempunyai prestasi yang semakin baik
maka keuntungan yang dapat dihasilkan dari operasi usaha semakin besar (Rizal (2019);
Nengsih, dkk. (2019)). Pada kondisi yang demikian, return saham emiten yang bersangkutan
cenderung naik.

Return saham juga menunjukkan nilai dari suatu perusahaan. Harga saham yang terlalu
rendah sering diartikan bahwa kinerja perusahaan kurang baik. Namun bila return saham terlalu
tinggi mengurangi kemampuan investor untuk membeli sehingga menimbulkan return saham
sulit untuk meningkat lagi. Dengan perubahan posisi keuangan hal ini akan mempengaruhi return
saham perusahaan. Salah satu faktor yang mempengaruhi return saham adalah arus kas yang
diklasifikasi menjadi tiga kelompok yaitu arus kas operasi, arus kas investasi dan arus kas
pendanaan. Arus kas operasi yaitu semua aktivitas dengan upaya perusahaan untuk menghasilkan
produk, sekaligus semua upaya yang terkait dengan upaya menjual produk tersebut (Ram &
Newberry, 2013). Arus kas operasi adalah alat ukur yang menunjukkan apakah kegiatan operasi
perusahaan dapat menghasilkan arus kas yang cukup untuk menyelesaikan kewajiban hutangnya
dan menjaga kegiatan operasi perusahaan tetap berjalan. Arus kas operasi dapat menunjukkan
sinyal positif kepada investor tentang prospek dan kinerja perusahaan di masa yang akan datang
melalui aktivitas operasinya sehingga investor menjadi tertarik membeli saham tersebut. Adanya
aktivitas tersebut menyebabkan nilai saham beranjak naik yang pada akhinya akan meningkatkan
return saham (Putra dan Widyaningsih, 2016). Berbanding terbalik dengan penelitian Marselina
et al. (2016) yang menjelaskan bahwa arus kas operasi tidak memiliki pengaruh terhadap return
saham. Terdapat fenomena pada arus kas operasi dalam penelitian ini. Pada penelitian
perusahaan sektor properti, real estate, dan building construction, nilai dari arus kas operasi
selama periode penelitian ditemukan nilai yang sangat fluktuasi. Maka dari itu peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian dengan variabel arus kas operasi pada sektor argikultur yang juga
mengalami fluktuasi dari tahun 2019-2023. Terdapat banyak sekali nilai arus kas operasi yang
mengalami defisit, salah satu penyebabnya adalah perubahan kebijakan pemerintah baik yang
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menyangkut ekonomi dan moneter, serta kondisi sosial dan politik yang tidak kondusif akan
mengakibatkan menurunnya pembangunan. Terjadinya defisit dalam arus kas operasi
mengindikasikan bahwa para investor tidak semata-mata menggunakan arus kas operasi sebagai
parameter dalam mengukur return saham di pasar modal.

Selanjutnya, faktor yang mempengaruhi return saham adalah arus kas investasi.
Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) yang telah diolah Kemenperin, pertumbuhan
industri agrikultur dari tahun ke tahun mengalami pertumbuhan yang fluktuatif. Namun
walaupun pertumbuhan menunjukan tren yang fluktuatif dan sempat mengalami penurunan, akan
tetapi industri tersebut tetap diminati oleh para investor karena didukung oleh kuatnya
permintaan di dalam negeri, hal ini dapat dilihat dari nilai investasi yang meningkat pesat pada
tahun 2023. Aktivitas investasi perlu dilakukan sebab arus kas tersebut mencerminkan
penerimaan dan pengeluaran kas sehubungan dengan sumber dana yang bertujuan untuk
menghasilkan pendapatan dan arus kas masa depan. Secara teori, semakin tinggi arus kas
investasi perusahaan maka semakin tinggi kepercayaan investor pada perusahaan tersebut,
sehingga semakin besar pula nilai expected return saham.

Informasi tentang pelaporan arus kas dari aktivitas pendanaan berisi informasi tentang
aktivitas yang mengakibatkan perubahan dalam jumlah serta posisi ekuitas dan pinjaman
perusahaan (PSAK No.2 TAI, 2012), hal ini berarti bahwa setiap peningkatan pengeluaran untuk
aktivitas pendanaan akan diikuti dengan peningkatan return saham yang berarti juga akan
meningkatkan harga saham perusahaan. Sehingga investor melihat laporan arus kas aktivitas
pendanaan tersebut sebagai sinyal yang dapat digunakan untuk pengambilan keputusan
investasinya.

Arus kas pendanaan juga mempunyai hubungan terhadap harga saham karena arus kas
pendanaan mencerminkan hubungan langsung dengan pendanaan perusahaan. Adanya aktivitas-
aktivitas yang dilakukan perusahaan untuk meningkatkan pendanaannya merupakan sinyal
positif bagi investor, sehingga harga saham akan terangkat naik. Berkaitan dengan pengaruh arus
kas dari aktivitas pendanaan terhadap harga saham (Rizal, 2019) menemukan adanya hubungan
yang signifikan antara arus kas pendanaan dengan harga saham. Pada penelitian yang dilakukan
oleh Yunus & Abdullah (2021) hubungan yang signifikan juga ditemukan antara arus kas dari
aktivitas pendanaan terhadap harga saham, sedangkan pada penelitian Ramadhano, dkk. (2011)
arus kas pendanaan tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Berdasarkan latar
belakang yang diuraikan sebelumnya, maka tujuan penelitian ini yaitu untuk menguji apakah
arus kas operasi, arus kas investasi, dan arus kas perdanaan berpengaruh secara simultan dan
parsial terhadap return saham pada perusahaan agrikultur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode tahun 2019-2023.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis penelitian descriptive kuantitatif. Objek penelitian ini yaitu
arus kas operasi, arus kas investasi dan arus kas pendanaan terhadap return saham pada
perusahaan agrikultur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2019-2023. Populasi
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu seluruh perusahaan agrikultur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode tahun 2019-2023 yang berjumlah 24 perusahaan. Teknik pengambilan
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sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling, sehingga didapat sebanyak 14
perusahaan dengan total pengamatan selama 5 tahun 70 pengamatan. Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data sekunder melalui website IDX. Penelitian ini menggunakan 3 (tiga)
variabel independen yaitu arus kas operasi (X1), arus kas investasi (X2) dan arus kas pendanaan
(X3) serta variabel dependennya yaitu return saham (Y). Metode analisis data dan pengujian
hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji asumsi klasik, analisis regresi berganda dan uji
korelasi serta uji determinasi dengan program Statistical package for Social Science (SPSS).
Metode analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden dan sumber
data lain terkumpul. Kegiatan analisa data adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel
dan jenis responden. Data sekunder dianalisis dengan menggunakan regresi linear berganda.
Regresi linear berganda menurut Sugiyono (2018:211) dengan persamaan sebagai berikut:

Y=o+ p:i X1+ p2Xz2+ p:X3+ €

Di mana:

Y = Return saham

a = Konstanta

Xi = Arus kas operasi

Xa = Arus kas investasi
X3 = Arus kas pendanaan
B1,B2, B3 = Koefesien X, Xo

€ = Error Term

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Untuk melihat pengaruh arus kas operasi, arus kas investasi, dan arus kas perdanaan
terhadap return saham pada perusahaan agrikultur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
tahun 2019-2023, dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Pengujian Regresi
Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 4.497 2.485 1.810 .075
Arus Kas Operasi 457 118 .366 3.865 .003
Arus Kas Investasi .383 114 .308 3.370 .007
Arus Kas Pendanaan .395 A17 .300 3.385 .006

a. Dependent Variable: Return Saham
Sumber: Data sekunder, 2024 (diolah)

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS, yang menjelaskan pengaruh
arus kas operasi, arus kas investasi, dan arus kas perdanaan terhadap return saham pada
perusahaan agrikultur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2019-2023, maka
dapat diperlihatkan pada hasil persamaan regresi linear berganda sebagai berikut:
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Y =4,497 + 0,457X1 + 0,383 X2+ 0,395 X3+ ¢
Pengujian simultan pada variabel arus kas operasi, arus kas investasi, dan arus kas
perdanaan terhadap return saham pada perusahaan agrikultur yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia periode tahun 2019-2023, dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji-F ANOVA

ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 |Regression 317.124 3 105.708 | 34.818 .000°
Residual 200.376 66 3.036
Total 517.500 69

a. Dependent Variable: Return Saham

b. Predictors: (Constant), Arus Kas Pendanaan, Arus Kas Investasi, Arus Kas
Operasi

Sumber: Data sekunder, 2024 (diolah)

Koefisien Korelasi dan Determinasi
Koefisien korelasi dan determinasi pengaruh arus kas operasi, arus kas investasi, dan arus
kas perdanaan terhadap return saham pada perusahaan agrikultur yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia periode tahun 2019-2023, dapat dijelaskan Pada Tabel 3.

Tabel 3. Koefisien Korelasi dan Determinasi
Model Summary®

Std. Error of the
Model R R Square | Adjusted R Square Estimate
1 .783% 613 .595 1.742
a. Predictors: (Constant), Arus Kas Pendanaan, Arus Kas Investasi, Arus Kas
Operasi

b. Dependent Variable: Return Saham
Sumber: Data sekunder, 2024 (diolah)

Hasil Pengujian Hipotesis

Berdasarkan hasil regresi di atas, maka hasil pengujian hipotesis secara simultan dan
parsial adalah sebagai berikut:

Uji Secara Simultan

Hi: Hasil pengujian secara simultan diperoleh Fhiwng dengan nilai 34,818 dengan
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signifikasi 0,000, sedangkan Fipel pada tingkat kepercayaan (confidence interval) 95% atau o =
0,05 adalah 2,746. Dengan melakukan perbandingan hasil penelitian antara nilai Fpiwung dengan
Fiavel, maka Fhiung (34,818) > Fravel (2,746). Selanjutnya nilai tersebut dimasukkan ke dalam
kriteria menerima atau menolak hipotesis. Maka Ha; diterima, artinya arus kas operasi, arus kas
investasi dan arus kas pendanaan secara simultan berpengaruh terhadap return saham pada
perusahaan sub sektor agrikultur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2023.

Uji Secara Parsial

Berdasarkan hasil pengujian uji t pada variabel arus kas operasi, arus kas investasi, dan
arus kas perdanaan terhadap return saham pada perusahaan agrikultur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode tahun 2019-2023, dapat dijelaskan sebagai berikut:

H>: Arus kas operasi (X1), diperoleh nilai thiwng dengan nilai 3,865 dengan signifikasi
0,003, sedangkan tibel pada tingkat kepercayaan (confidence interval) 95% atau a = 0,05 adalah
1,997. Dengan melakukan perbandingan hasil penelitian antara nilai thiwng dengan trabel, maka
thitung (3,865) lebih besar dari nilai tuabel (1,997). Selanjutnya nilai tersebut dimasukkan ke dalam
kriteria menerima atau menolak hipotesis. Maka Ha> diterima, artinya arus kas operasi
berpengaruh terhadap return saham perusahaan agrikultur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Hs : Arus kas investasi, diperoleh nilai thiwng dengan nilai 3,370 dengan signifikasi 0,007,
sedangkan tupnel pada tingkat kepercayaan (confidence interval) 95% atau o = 0,05 adalah 1,997.
Dengan melakukan perbandingan hasil penelitian antara nilai thiwung dengan travel, maka thitung
3,370) lebih besar dari nilai taver (1,997). Selanjutnya nilai tersebut dimasukkan ke dalam
kriterian menerima atau menolak hipotesis. maka Haz diterima, artinya arus kas investasi
berpengaruh terhadap return saham pada perusahaan agrikultur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.

Hs : Arus kas pendanaan (X3), nilai thiung dengan nilai 3,385 dengan signifikasi 0,000,
sedangkan travel pada tingkat kepercayaan (confidence interval) 95% atau o = 0,05 adalah 1,997.
Dengan melakukan perbandingan hasil penelitian antara nilai thiung dengan travel, maka thitung
(3,385) lebih besar dari nilai tuaber (1,997). Selanjutnya nilai tersebut dimasukkan ke dalam
kriterian menerima atau menolak hipotesis. maka Has diterima, artinya arus kas pendanaan
berpengaruh terhadap return saham perusahaan agrikultur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Pembahasan

Hasil pengujian hipotesis secara simultan memperlihatkan bahwa Fhitung (34,818) > Fiavel
(2,746). Artinya hipotesis pertama (Ha) diterima. Arus kas operasi, arus kas investasi dan arus
kas pendanaan berpengaruh terhadap return saham pada perusahaan sub sektor agrikultur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa arus kas operasi, arus kas investasi
dan arus kas pendanaan secara simultan berpengaruh terhadap return saham pada perusahaan
agrikultur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Pengaruh ketiga variabel tersebut dapat
diinterprestasikan bahwa selama tahun 2019-2023 telah membawa dampak perubahan terhadap
return saham. Dampak perubahan yang terjadi pada return saham pada perusahaan agrikultur
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dipengaruhi oleh ketiga variabel tersebut. arus kas operasi,
arus kas investasi dan arus kas pendanaan berperan atas peningkatan maupun penurunan yang
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dialami oleh perusahaan agrikultur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Adanya pengaruh
arus kas operasi, arus kas investasi dan arus kas pendanaan terhadap return saham pada
perusahaan agrikultur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia juga pernah ditemukan oleh peneliti
sebelumnya yaitu penelitian dari Abdullah (2016) dan Harahap & Effendi (2020). Mereka juga
menyatakan secara simultan arus kas operasi, arus kas investasi dan arus kas pendanaan
berpengaruh terhadap return saham.

Hasil pengujian hipotesis secara parsial memperlihatkan bahwa, arus kas operasi
berpengaruh terhadap return saham, dengan melakukan perbandingan hasil penelitian antara nilai
thitung dengan tiapel, maka thitung (3,865) lebih besar dari nilai tiaver (1,997). Selanjutnya nilai tersebut
dimasukkan ke dalam kriteria menerima atau menolak hipotesis. maka Ha, diterima, artinya arus
kas operasi berpengaruh terhadap return saham sub sektor perusahaan agrikultur yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yaitu
penelitian dari Perdamenta (2016), Putra & Widyaningsih, (2016) dan Abdullah (2016) dan
Harahap & Effendi (2020). Mereka juga mengatakan secara individu arus kas operasi
berpengaruh terhadap return saham. Hal ini dikarenakan peningkatan arus kas operasi dapat
mensejajarkan kepentingan antara manajer dan pemegang saham sehingga manajer cenderung
akan bertindak sesuai kebutuhan pemegang saham. Teori keagenan sebagai hubungan yang
terjadi ketika satu atau lebih individu, yaitu principal yang menyewa individu atau organisasi
lain yang disebut sebagai agen untuk melakukan sejumlah jasa atau mendelegasikan kewenangan
untuk membuat keputusan kepada agen tersebut.

Hasil pengujian hipotesis secara parsial memperlihatkan bahwa, arus kas investasi
berpengaruh terhadap return saham, dengan melakukan perbandingan hasil penelitian antara nilai
thitung dengan teavel, maka thitung (3,370) lebih besar dari nilai tiabel (1,997). Selanjutnya nilai tersebut
dimasukkan ke dalam kriteria menerima atau menolak hipotesis. maka Ha; diterima, artinya arus
kas investasi berpengaruh terhadap return saham pada perusahaan agrikultur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia. Hasil penelitian ini sama dengan hasil penelitian sebelumnya yaitu
penelitian dari Putra & Widyaningsih (2016), Raprayogha & Abbas (2017) dan Harahap &
Effendi (2020). Mereka juga mengatakan secara individu arus kas investasi berpengaruh terhadap
return saham pada perusahaan agrikultur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hal ini
dikarenakan arus kas investasi yang tinggi dalam perusahaan akan berdampak pada peningkatan
kemampuan pengawasan terhadap perilaku manajemen sehingga membuat manajemen bertindak
sesuai dengan kepentingan pemegang saham. Hal tersebut akan mengurangi masalah keagenan
antara manajer dan pemegang saham. Mekanisme monitoring oleh pihak institusional menuntut
manajer untuk meningkatkan kinerjanya sehingga akan menjamin peningkatan kemakmuran bagi
pemegang saham.

Hasil pengujian hipotesis secara parsial memperlihatkan bahwa, arus kas pendanaan
berpengaruh terhadap return saham, dengan melakukan perbandingan hasil penelitian antara nilai
thitung dengan trapel, maka thiwng (3,385) lebih besar dari nilai tiaver (1,997). Selanjutnya nilai
tersebut dimasukkan ke dalam kriteria menerima atau menolak hipotesis. maka Ha4 diterima,
artinya arus kas pendanaan berpengaruh terhadap return saham pada perusahaan agrikultur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasil penelitian ini sama dengan hasil penelitian sebelumnya
yaitu penelitian dari Putra & Widyaningsih (2016) dan Harahap & Effendi (2020). Mereka juga
mengatakan secara individu arus kas pendanaan berpengaruh terhadap return saham pada
perusahaan agrikultur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hal ini dikarenakan arus kas
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pendanaan merupakan proporsi dalam pemenuhan kebutuhan belanja perusahaan dengan sumber
pendanaan jangka panjang yang berasal dari dana internal dan dana eksternal. Faktor modal juga
dapat berpengaruh terhadap kinerja perusahaan, dan untuk meningkatkan laba dalam perusahaan
yang nantinya akan berpengaruh terhadap return saham. Terdapat dua sumber modal, yaitu modal
yang berasal dari perusahaan itu sendiri dan modal yang berasal dari luar perusahaan.

KESIMPULAN

Berdasarkan uraian hasil penelitian yang telah dikemukakan maka beberapa kesimpulan
yang dapat diambil yaitu arus kas operasi, arus kas investasi dan arus kas pendanaan secara
simultan berpengaruh terhadap return saham pada perusahaan agrikultur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia dengan Fhiung (34,818) > Fuvel (2,746) dan nilai signifikan sebesar 0,000.
Selanjutnya arus kas operasi secara parsial berpengaruh terhadap return saham pada perusahaan
agrikultur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan thiwng (3,865) > tiabel (1,997) dan nilai
signifikan sebesar 0,003. Arus kas investasi secara parsial berpengaruh terhadap return saham
pada perusahaan agrikultur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan thitng (3,370) > tiabel
(1,997) dan nilai signifikan sebesar 0,007. Selanjunya Arus kas pendanaan secara parsial
berpengaruh terhadap return saham pada perusahaan agrikultur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia dengan thiwng (3,385) > travet (1,997) dan nilai signifikan sebesar 0,006. Nilai koefisien
korelasi (R) diperoleh sebesar 0,783 di mana menyatakan hubungan antara variabel bebas
dengan variabel terikat adalah sebesar 78,3%. Artinya arus kas operasi arus kas investasi dan
arus kas pendanaan mempunyai hubungan yang kuat dikarenakan berada pada tingkat persentase
antara 60%-80% terhadap return saham pada perusahaan agrikultur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. Selanjutnya Nilai koefisien determinasi (R?) diperoleh nilai sebesar 0,613. Nilai
tersebut menunjukkan bahwa konstribusi pengaruh arus kas operasi arus kas investasi dan arus
kas pendanaan terhadap return saham yaitu sebesar 61,3%. Sedangkan sisanya yaitu sebesar
38,7% dipengaruhi oleh variabel bebas lain di luar penelitian ini, seperti rasio solvabilitas, rasio
profitabilitas, rasio likuiditas, dan kinerja keuangan perusahaan dan lain sebagainya.
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